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ABSTRAK 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan naiknya tekanan darah melebihi batas normal yaitu 

>140 mmHg dan diastolik mencapai >90. Pisang ambon merupakan salah satu buah-buahan 

dengan kandungan kalium yang cukup tinggi, cara kerja buah ini yaitu dengan membantu  

menurunkan dan menstabilkan tekanan darah, asupan pada kalium pada seseorang dapat 

mempengaruhi tekanan darah. Tujuan dari penelitian ini yaitu dibuktikannya pengaruh 

pemberian pisang ambon (musa acuminata cavendish. S) terhadap tekanan darah pada 

penderita hipertensi di Desa Pakava Kecamatan Pasangkayu. 

Metode: jenis penelitian kuantitatif dengan metode True Experimental dan desain pretest-

posttest control group design. Jumlah populasi penelitian ini yaitu 66 orang dengan jumlah 

sampel 15 orang, dengan  tekhnik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. 
Hasil Penelitian: hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan dari 15 

responden, sebagian besar mempunyai tekanan darah pada kategori Grade 2 sebanyak 6 

responden (40%) dan setelah diberikan perlakuan sebagian besar mempunyai tekanan darah 

pada kategori Grade I sebanyak 11 responden (73,3%). Hasil penelitian dari 15 responden 

pada kelompok perlakuan menggunakan Paired Sample t-Test dan hasil didapatkan nilai 

p=0,000 (p<0,05). 

Simpulannya: Ada pengaruh pemberian pisang ambon (musa acuminata cavendish. S) 

terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi di Desa Pakava Kecamatan Pasangkayu. 

Saran: Bagi Desa Pakava agar dapat memanfaatkan pisang ambon ini untuk menurunkan 

tekanan darah pada penderita hipertensi. 

 

Kata Kunci: Tekanan Darah, Hipertensi, Pisang Ambon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

 

 

 

 



v 

 

 



vi 

 



 
 

vi 
 

PRAKATA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi biasa disebut sebagai "silent killer" ini dikarenakan rata-rata 

penderita hipertensi tidak merasakan gejala apapun sehingga mereka tidak 

mengetahui bahwa telah mengalami hipertensi (Riu, S. D., 2023). Seseorang 

dapat dikatakan hipertensi saat tekanan darah diatas batas normal dengan 

tekanan darah mencapai ≥140 mmHg dan diastolik mencapai ≥90 setelah 

pemeriksaan yang berulang kali (Unger, T., Borghi, C.,Charchar, F.J.,Khan, 

N.A., Poulter,N.R., Prabhakaran, D.,Ramirez, A.J.,Schlaich, M.P.,Stergiou, 

G.STomaszweski, M.,Wainford,R.D., Williams, B.,danSchutte, A.E.,2020). 

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang sering dialami oleh 

masyarakat. Banyak orang   jelas dan hanya muncul setelah mencapai usia 50 

tahun. Jika tidak diobati pada tahap awal, ini bisa menyebabkan gangguan 

kesehatan yang serius (Susanti, N., Siregar, P.A., dan Falefi,R. 2020). 

Menurut World Health Organization (WHO, 2021), hipertensi menjadi 

penyebab utama kematian dini secara global, dengan perkiraan jumlah orang 

dewasa berusia 30-79 tahun yang menderita hipertensi sebanyak1,28 miliar di 

seluruh dunia. Selain itu, diperkirakan bahwa 46% orang dewasa dengan 

hipertensi tidak menyadari bahwa mereka memiliki kondisi tersebut. Sekitar 

42% penderita hipertensi yang telah didiagnosis dan diobati, sementara itu 

hanya 1 dari 5 orang dewasa (21%) dengan hipertensi dapat mengontrol pola 

hidup mereka. Salah satu target global untuk penyakit tidak menular adalah 

menurunkan prevalensi hipertensi sebesar 33% antara tahun 2010 dan 2030 

(Oktaria, Hardono, Wijayanto., 2023). 

Prevalensi hipertensi di seluruh dunia mencapai 22% dari total populasi 

global. Pravelensi hipertensi paling tinggi terdapat di Benua Afrika mencapai 

27% dan paling rendah terdapat di Benua Amerika dengan 18%, sementara di 

Asia Tenggara, pravelensi hipertensi berada di posisi ketiga tertinggi dengan 

25%. Tingkat kejadian hipertensi di Indonesia berada pada peringkat kelima 

tertinggi di dunia (Musa, 2022). 
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Berdasarkan Riskesdas (2021), Prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 

pada tahun 2018 sebesar 34,1% mengalami peningkatan dibandingkan 

prevalensi hipertensi pada tahun 2013 sebesar 25,8%. Pravalensi hipertensi 

berdasarkan hasil pengukuran pada orang dewasa usia 18 tahun keatas 

mencapai 34,1%, dengan persentase tertinggi terdapat di Kalimantan Selatan 

sebesar 44,1%, sementara persentase terendah terdapat di Papua sebesar 

22,2%. Memperkirakan ada sekitar 63.309.620 orang yang menderita 

hipertensi di Indonesia, dengan angka kematian akibat penyakit ini mencapai 

427.218 orang (Kemenkes RI, 2021). Dari penelitian tersebut didapati bahwa 

dari 8,8% telah didiagnosis menderita hipertensi. Sebanyak 13,3% dari 

penderita hipertensi tidak mengonsumsi obat, dan 32,3% tidak rutin 

mengonsumsi obat (Zahra S, 2019). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Barat, jumlah 

penderita hipertensi pada tahun 2023 mencapai 37.77% diberbagai 

kabupaten/kota. Persentase penderita hipertensi tertinggi terdapat dikabupaten 

Polewali Mandar sebanyak 9.15% jiwa, diikuti oleh kabupaten Mamuju 

sebanyak 7.46%, Kabupaten Mamuju Tengah sebanyak 6.84% jiwa, 

Kabupaten Pasangkayu sebesar 5.84% jiwa, kabupaten Majene sebanyak 

5.17% jiwa, dan kabupaten Mamasa sebanyak 3.29% jiwa (Dinkes Provinsi 

Sulawesi Barat 2023). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pasangkayu, kasus 

Hipertensi mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2021, 

terdapat 5350 penderita Hipertensi, kemudian meningkat menjadi 5400 pada 

tahun 2022, dan pada tahun 2023 jumlahnya meningkat signifikan menjadi 

5848 jiwa (Dinkes Kabupaten Pasangkayu, 2023). Berdasarkan data yang 

didapatkan dari Puskesmas Pasangkayu 2 penderita hipertensi di Desa Pakava 

Kecamatan Pasangkayu sejumlah 66 penderita hipertensi pada tahun 2023. 

Setiap tahun jumlah orang yang menderita tekanan darah tinggi terus 

bertambah karena beberapa faktor seperti usia, jenis kelamin, riwayat 

keluarga pola makan, kebiasaan merokok, obesitas, kurangnya aktivitas fisik, 

stres, dan konsumsi garam berlebihan (Kemenkes, 2019). 
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Tingginya tingkat kejadian hipertensi dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk faktor risiko yang dapat diubah dan tidak dapat diubah. Oleh 

karena itu, pengobatan yang teratur dan terus-menerus sangatlah penting. 

Selain merubah pola hidup yang sehat, hipertensi dapat diobati dengan dua 

cara, yakni melalui pengobatan farmakologi dan nonfarmakologi (Verma, N., 

Rastogi, S., Chia, Y.C., Siddique, S., Turana, Y., Cheng, H. Tay, J.C.,Teo, B. 

W., Wang, T. D., Tsoi, K. K. F., dan Kario, K., 2021). Penanganan non 

farmakologi hipertensi dapat dilakukan dengan mengonsumsi makanan yang 

kaya akan kalium dan rendah natrium, seperti buah-buahan contohnya pisang 

Ambon, sebagai alternatif penanganan non farmakologi. Memakan pisang 

ambon dapat membantu orang yang menderita tekanan darah tinggi dalam 

menurunkan tekanan darah mereka (Agustianingrum, P., Cholifah, S., 

Chasanah, S., Sari, R. P., dan Yatsi, S., 2020). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian 

yang dilakukan oleh Silvia Dewi M.. R (2023) menggunakan desain 

penelitian pre experimental dengan rancangan one grup pretest-posttest dan 

pemberian pisang ambon dilakukan sebanyak 2 kali pagi dan sore hari dengan 

dosis 140g setiap pemberian dan penelitian yang dilakukan oleh Liffia Oka 

(2020) menggunakan desain quasi experimental design dengan pendekatan 

one grup pretest dan posttest diberikan selama 7 hari sebanyak 2 kali sehari 

pagi dan sore hari dengan dosis 172,5 g/buah dan sasaran diberikan kepada 

Lansia. Sedangkan penelitian ini menggunakan true experimental dengan 

rancangan pretest-posttest control group design dan pemberian pisang ambon 

sebanyak 3 sehari kali pada pagi, siang, dan malam hari dengan dosis 280g 

setiap pemberian dan diberikan kepada semua penderita hipertensi baik 

tingkat 1,2 dan 3 sasaran di berikan kepada semua umur mulai dari dewasa 

sampai lansia. 

Pisang Ambon merupakan salah satu buah buahan dengan kandungan 

kalium yang cukup tinggi. Dalam 100 gr buah pisang ambon, terdapat 435 mg 

kandungan dan hanya mengandung 18 mg natrium, dengan berat rata-rata 140 

gr perbuah (Luthbis dan Ratna sari, 2020). Pisang Ambon mengandung 

kalium yang dapat membantu menurunkan dan menstabilkan tekanan darah 
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dengan bekerja sama dengan obat anti hipertensi dalam tubuh. Asupan kalium 

pada seseorang dapat mempengaruhi tekanan darah. Asupan kalium yang 

rendah akan mengakibatkan peningkatan tekanan darah sedangkan asupan 

kalium yang tinggi akan mengakibatkan penurunan tekanan darah. 

Peningkatan asupan kalium dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan 

diastolic dikarenakan adanya penurunan resistensi vaskular (Agustianingrum 

etal.,2020). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Silvia Dewi M. R (2021), 

hasilnya menunjukkan bahwa terjadi perubahan pada tekanan darah, yakni 

terjadi penurunan tekanan darah setelah diberikan Pisang Ambon. Sebelum 

diberi pisang ambon, tekanan darah rata-rata sistolik adalah 151,42 mmHg 

dan tekanan darah diastolik adalah 92,50 mmHg. Setelah diberi pisang 

ambon, tekanan darah rata-rata sistolik menjadi 142,00 mmHg dan tekanan 

darah diastolik adalah 87,68 mmHg. Uji statistik yang digunakan adalah T 

Dependen dengan p-value=0,000. Dengan nilai p<0,05 dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna dari kelompok yang 

diberi pisang ambon terhadap penurunan tekanan darah. 

Menurut hasil observasi dan wawancara saat pengumpulan data awal 

pada tanggal 23 Januari 2024, peneliti menemukan bahwa ada 66 orang di 

Desa Pakava Kecamatan Pasangkayu yang menderita hipertensi. Saat 

melakukan wawancara dan observasi terhadap 5 orang yang mengalami 

hipertensi tentang seberapa efektifnya obat anti hipertensi dalam mengobati 

kondisi mereka, setiap orang memiliki pendapat yang berbeda tentang 

pengobatan tersebut. 

Saat diwawancara tentang pengobatan hipertensi, 2 orang 

mengungkapkan bahwa pengobatan dengan obat anti hipertensi bisa 

menimbulkan gejala seperti mual, pusing, dan bengkak kaki. Mereka juga 

mengatakan bahwa pengobatan dengan obat anti hipertensi harus tepat waktu 

dan diminum secara rutin setiap hari, yang membuat mereka merasa bosan 

untuk melakukan pengobatan hipertensi. 3 diantaranya mengatakan keinginan 

untuk menjalani pengobatan hipertensi selain pengobatan obat anti hipertensi. 

Maka dari uraian masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 



5 
 

 
 

dengan judul “pengaruh pemberian pisang ambon (Musa Acuminata 

Cavendish. S) terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi di Desa 

Pakava Kecamatan Pasangkayu”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

didapatkan rumusan masalah: “Apakah ada pengaruh pemberian pisang 

ambon (musa acuminata cavendish) terhadap tekanan darah pada penderita 

hipertensi di Desa Pakava Kecamatan Pasangkayu. 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Dibuktikannya pengaruh pemberian pisang ambon terhadap 

tekanan darah dengan penderita hipertensi di Desa Pakava Kecamatan 

Pasangkayu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi tekanan darah pada penderita hipertensi di Desa 

Pakava Kecamatan Pasangkayu sebelum diberikan pisang ambon 

(musa acuminata cavendish). 

b. Teridentifikasi tekanan darah pada penderita hipertensi di Desa 

Pakava Kecamatan Pasangkayu sesudah diberikan pisang ambon 

(musa acuminata cavendish). 

c. Teranalisis pengaruh pemberian pisang ambon (musa acuminata 

cavendish)  terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi di Desa 

Pakava Kecamatan Pasangkayu. 

D. Manfaat Penulisan 

1. Bagi Pendidikan/Ilmu Pengetahuan 

Bisa memberikan referensi tambahan di perpustakaan dan berguna 

sebagai bahan bacaan untuk institusi pendidikan, khususnya Universitas 

Widya Nusantara, tentang pengaruh pemberian pisang ambon (musa 

acuminata cavendish) terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi 

di Desa Pakava Kecamatan Pasangkayu. 
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2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pemahaman masyarakat sebagai sumber pengetahuan awal mengenai 

hipertensi dan pengaruh pemberian pisang ambon (musa acuminata 

cavendish)  terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi. 

3. Bagi Tempat Penelitian 

Sebagai masukan bagi Desa setempat bahwa penatalaksanaan 

pasien hipertensi dapat dilakukan dengan cara mengkonsumsi pisang 

ambon sesuai dengan metode pengaplikasiannya. 
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